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Jamaah Jum'ah rahimakumullah

Di zaman serba digital seperti sekarang, banyak urusan rumah tangga yang seharusnya
diselesaikan berdua justru berakhir di media sosial. Bukan lagi dibicarakan di ruang keluarga
atau di meja makan, tapi di status WhatsApp, story Instagram, atau unggahan bernada
sindiran. Kadang karena kecewa, suami atau istri menulis kalimat seperti, “Lucu ya, orang di
luar rumah bisa lebih lembut daripada yang di rumah sendiri,” atau “Hidup bersama tapi

serasa sendiri.”

Niatnya mungkin hanya ingin curhat, namun tanpa disadari, kalimat seperti itu bisa

menjadi sindiran yang menyakitkan dan membuka aib pasangan sendiri.

Padahal, Islam mengajarkan bahwa rumah tangga dibangun bukan sekadar untuk bisa

tinggal dalam satu atap, tapi untuk saling melindungi, menjaga kehormatan, dan menutup
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kekurangan satu sama lain. Al-Qur'an secara tegas melarang perilaku menyindir dan

merendahkan orang lain. Dalam surah Al-Hujurat ayat 11, Allah Ta’ala berfirman:
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Artinya, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka
(yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan
lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan
(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang

tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.”

Asy-Syaikh As-Sa’di dalam tafsirnya mengatakan, “Sikap merendahkan orang lain tidak

muncul kecuali dari hati yang dipenuhi dengan akhlak buruk dan sifat-sifat tercela.”
Karena itu, Rasulullah # bersabda:

“Cukuplah seseorang dikatakan telah berbuat kejahatan bila ia merendahkan saudaranya

sesama muslim.” (HR. Muslim)

Jika terhadap orang lain saja kita dilarang bersikap seperti itu, maka lebih-lebih terhadap

pasangan hidup, orang yang seharusnya paling kita jaga kehormatannya.

Bahkan, Rasulullah 2 memberikan peringatan keras agar tidak membuka aib rumah

tangga, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan urusan pribadi suami-istri.

Dari sahabat Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah £ bersabda:
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“Termasuk orang yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat adalah
seseorang yang telah berhubungan dengan pasangannya, lalu menyebarkan rahasianya.” (HR.

Muslim)
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Islam selalu memberikan jalan terbaik saat rumah tangga menghadapi masalah. Langkah

pertama adalah berbicara dengan tenang, saling terbuka, dan mau mendengarkan.

Jika persoalan tak bisa diselesaikan berdua, libatkan pihak ketiga yang bijak dan
dipercaya, sebagaimana tuntunan Allah dalam Al-Qur’an:
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“Jika kamu khawatir terjadi perselisihan antara keduanya, maka kirimlah seorang juru
damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya

menghendaki perbaikan, niscaya Allah akan memberi taufik kepada mereka.” (QS. An-Nisa:

35)

Ayat ini menegaskan bahwa jalan damai, musyawarah, dan melibatkan keluarga adalah
cara terbaik untuk menyelesaikan persoalan rumah tangga, bukan dengan menyindir di ruang
publik, bukan dengan curhat di media sosial, dan bukan dengan menelanjangi aib pasangan

sendiri.
Kesimpulan

Menyindir pasangan di media sosial bukan hanya masalah sopan santun, tapi juga

pelanggaran terhadap kehormatan rumah tangga.
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Al-Qur'an melarang ejekan dan celaan, Rasulullah 2 memperingatkan keras tentang
membuka aib, dan para ulama menjelaskan bahwa sindiran semacam itu bisa menjadi sumber

perusak hubungan.

Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberkahi dan membimbing kita dan keluarga kita di

jalan yang di Ridhai-Nya.
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